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ABSTRAK

ADAM RAMADHAN. Perbandingan Metode K-Medoids dan Fuzzy Possi-
bilistic C-Means dalam Mengelompokkan Tingkat Kesehatan Balita Berda-
sarkan Penanganan Kasus Stunting di Indonesia. Skripsi, Program Studi
Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universi-
tas Negeri Jakarta. Juni 2025.

Clustering adalah teknik pengelompokan data yang pada dasarnya di-
lakukan atas suatu kesamaan atau karakteristik tertentu, seperti jarak, ke-
miripan dan lain sebagainya. Dalam proses clustering terdapat beberapa
metode yang biasa digunakan, diantaranya adalah K-Medoids dan Fuzzy
Possibilistic C-Means. Untuk K-Medoids dalam proses perhitungannya akan
memerlukan distance metric berupa jarak euclidean dan menggunakan meto-
de elbow serta silhouette untuk menentukan jumlah cluster (c) optimal. Se-
dangkan, untuk Fuzzy Possibilsitic C-Means dalam proses perhitungannya
akan memerlukan distance metric berupa jarak square euclidean dan menggu-
nakan nilai PE, PC serta MPC untuk menentukan jumlah cluster (c) optimal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan tingkat kesehatan balita
dari 34 provinsi di Indonesia ditinjau berdasarkan 11 indikator variabel pe-
nanganan kasus stunting dengan c = 2, 3, ..., 6. Menggunakan K-Medoids
berdasarkan metode elbow diperoleh bahwa c optimal adalah sebanyak 3
cluster, sedangkan berdasarkan metode silhouette diperoleh bahwa c optimal
adalah sebanyak 4 cluster. Menggunakan Fuzzy Possibilistic C-Means berda-
sarkan nilai PE, PC dan MPC diperoleh bahwa c optimal adalah sebanyak 2
cluster. Berdasarkan perbandingan menggunakan nilai davies-bouldin index
(DBI) diperoleh bahwa untuk K-Medoids dengan c = 3 nilai DBI-nya yai-
tu 1.662832, sedangkan untuk c = 4 nilai DBI-nya yaitu 1.265332. Dengan
menggunakan Fuzzy Possibilistic C-Means dengan c = 2 diperoleh nilai DBI-
nya yaitu 1.762145. Jadi, pengelompokan tingkat kesehatan balita berdasar-
kan penanganan kasus stunting di Indonesia akan lebih baik menggunakan
K-Medoids dengan jumlah cluster (c) optimal ditentukan berdasarkan meto-
de silhouette dimana c = 4.

Kata Kunci: Clustering, K-Medoids, Fuzzy Possibilistic C-Means, Davies-
Bouldin Index, Stunting

iv



ABSTRACT

ADAM RAMADHAN. Comparison of K-Medoids and Fuzzy Possibilistic
C-Means Methods in Classifying the Health Level of Toddlers Based on the
Handling of Stunting Cases in Indonesia. Mini Thesis, Department of Ma-
thematics, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, State University of
Jakarta. June 2025.

Clustering is a data grouping technique that is basically performed ba-
sed on certain similarities or characteristics, such as distance, similarity, and
so on. In the clustering process, there are several methods that are com-
monly used, including K-Medoids and Fuzzy Possibilistic C-Means. For
K-Medoids, the calculation process requires an Euclidean distance metric
and uses the elbow and silhouette methods to determine the optimal num-
ber of clusters (c). Meanwhile, for Fuzzy Possibilistic C-Means, the calcu-
lation process requires a square Euclidean distance metric and uses the PE,
PC, and MPC values to determine the optimal number of clusters (c). This
study aims to group the health levels of toddlers from 34 provinces in In-
donesia based on 11 indicators of stunting case management with c = 2, 3,
..., 6. Using K-Medoids based on the elbow method, it was found that the
optimal c is 3 clusters, while based on the silhouette method, it was found
that the optimal c is 4 clusters. Using Fuzzy Possibilistic C-Means based on
the PE, PC, and MPC values, it was found that the optimal c is 2 clusters.
Based on a comparison using the Davies-Bouldin Index (DBI), it was found
that for K-Medoids with c = 3, the DBI value is 1.662832, while for c = 4, the
DBI value is 1.265332. Using Fuzzy Possibilistic C-Means with c = 2, the DBI
value is 1.762145. Therefore, clustering the health status of infants based on
stunting case management in Indonesia is better achieved using K-Medoids
with the optimal number of clusters (c) determined using the silhouette me-
thod, where c = 4.

Keywords: Clustering, K-Medoids, Fuzzy Possibilistic C-Means, Davies-
Bouldin Index, Stunting
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